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Abstract: Kopi sebagai salah satu komoditas perkebunan memiliki peranan 

yang penting bagi pertumbuhan perekonomian Indonesia. Salah satu daerah 

penghasil kopi robusta dan arabika yang terletak di kaki Gunung Argopuro, 

Kecamatan Curahdami, Kabupaten Bondowoso, Provinsi Jawa Timur 

adalah Desa Curahpoh. Petani Desa Curahpoh yang tergabung di kelompok 

Tani LMDH Argo Santoso melakukan budidaya kopi khususnya kopi 

robusta secara aktif sebagai sumber mata pencaharian masyarakat. Proses 

pengolahan kopi robusta akan menghasilkan limbah berupa kulit kopi yang 

dapat menyebabkan bau yang tidak sedap dan mencemari lingkungan. 

Kegiatan pengabdian Desa Binaan ini bermitra dengan kelompok tani 

Lembaga Masyarakat Desa Hutan (LMDH) Argo Santoso, Desa Curahpoh, 

Kabupaten Bondowoso, Provinsi Jawa Timur. Program ini bertujuan untuk 

melatih masyarakat Desa Curahpoh untuk mengolah limbah kulit kopi 

menjadi pupuk organik. Kegiatan pengabdian ini diikuti oleh 20 orang. 

Program ini dilaksanakan melalui tahap sosialisasi, praktek dan evaluasi. 

Hasil program menunjukkan bahwa peserta mampu menguasai teknik 

pengolahan pupuk organik dari limbah kulit kopi dengan baik.  
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Pendahuluan 
 

Kopi sebagai salah satu komoditas 

perkebunan memiliki peranan yang penting bagi 

pertumbuhan perekonomian Indonesia (As’ad & 

Aji, 2020; Fithriyyah et al., 2020) karena mampu 

menyumbang devisa negara yang cukup besar 

(Yordan et al., 2024). Bondowoso yang memiliki 

Strategi City Branding “Republik Kopi” berfokus 

pada budidaya dan pengolahan pasca panen kopi 

serta pengembangan usaha di bidang turunan 

komoditas kopi seperti kopi sangrai, kopi bubuk, 

seduhan kopi, dan sebagainya (Amini et al., 2020; 

Muis, 2023). Produksi kopi Bondowoso tahun 2023 

dilaporkan sebesar 10420 ton, dimana jumlah 

produksi kopi ini merupakan yang terbesar ketiga di 

Jawa Timur setelah Malang dan Banyuwangi 

(Badan Pusat Statistik Jawa Timur, 2022). 

Salah satu daerah penghasil kopi robusta 

dan arabika yang terletak di kaki Gunung 

Argopuro, Kecamatan Curahdami, Kabupaten 

Bondowoso, Provinsi Jawa Timur adalah Desa 

Curahpoh (Setiyono, Puspita Arum, et al., 2024; 

Subroto et al., 2024). Petani Desa Curahpoh yang 

tergabung di kelompok Tani LMDH Argo Santoso 

melakukan budidaya kopi khususnya kopi robusta 

secara aktif sebagai sumber mata pencaharian 

masyarakat. Setelah melakukan serangkaian proses 

budidaya kopi, maka kopi akan dipanen ketika 

menunjukkan kriteria panen seperti berwarna merah 

penuh sehingga mudah untuk dipetik (Yusida, 
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Qurrata, and Purnamasari 2022). Kemudian, kopi 

akan diolah menggunakan proses natural yakni 

dengan dijemur selama 55-60 hari  dan dilanjutkan 

dengan proses pengupasan (Dalimunthe, 

Mardhatilah, and Ulfah 2021). Kopi yang cukup 

kering memiliki kadar air sekitar 12% (Alam et al., 

2023; Dwi et al., 2024). 

Proses pengolahan kopi robusta akan 

menghasilkan limbah berupa kulit kopi (Putri et al. 

2020). Akumulasi jumlah limbah kulit kopi yang 

tidak dikelola akan menyebabkan bau yang tidak 

sedap dan mencemari lingkungan (Setiyono, 

Savitri, et al., 2024; Subroto & Soejono, 2022). 

Kulit kopi mengandung selulosa dan lignin 

(Jaramillo et al., 2023). Selain itu kulit kopi 

mengandung 39.2 ± 0.2 b/b% selulosa, 12.6 ± 0.1 

b/b% hemiselulosa, 23.3 ± 0.1 b/b% Klason lignin, 

2.9 ± 0.4 b/b% lignin larut asam, 8.7 ± 0.2 b/b% 

extractives, dan 9.5 ± 0.2 b/b% abu. Elemen minor 

seperti K, Ca, Mg, Al, Fe, Ti, S, dan Si juga 

terdapat didalam limbah kulit kopi (Nguyen et al., 

2023).  

Pertumbuhan tanaman didukung oleh dua 

faktor, yakni faktor internal (genetik dan hormon) 

dan eksternal (lingkungan) yang meliputi 

ketersediaan zat hara, cahaya, air, suhu, oksigen 

dan kelembapan) (Nurcharisma et al., 2024). Untuk 

meningkatkan ketersediaan zat hara pada tanah, 

maka dapat dilakukan pemupukan. Kulit kopi dapat 

diolah menjadi pupuk organik. Pupuk organik 

dibuat dengan memanfaatkan bahan-bahan organik 

dimana pupuk ini tersusun atas materi makhluk 

hidup, seperti karena adanya pelapukan sisa-sisa 

tanaman, hewan, dan manusia (Latifah et al., 2023; 

Marwantika, 2020). Pupuk organik menjadi salah 

satu alternatif pemupukan yang ramah lingkungan 

(Ramadhanti et al., 2024) dan dapat dipakai untuk 

menangani kekurangan zat organik pada tanah serta 

memperbaiki karakteristik fisik, kimia, serta biologi 

dari media tanam (Aprilina et al., 2023; Gunawan 

et al., 2024). Adapun penggunaan pupuk anorganik 

secara berlebihan dapat menyebabkan kerusakan 

tanah, pencemaran lingkungan, peningkatan residu 

kimia dalam tanah, dan penurunan produktivitas 

tanah. Sehingga perlu diimbangi dengan 

penggunaan pupuk organik untuk meningkatkan 

kesuburan tanah dan memperkaya bahan organik 

(Fauziah et al., 2024; Okti et al., 2024).  

Kegiatan pengabdian Desa Binaan ini 

bermitra dengan kelompok tani Lembaga 

Masyarakat Desa Hutan (LMDH) Argo Santoso, 

Desa Curahpoh, Kabupaten Bondowoso, Provinsi 

Jawa Timur. Selama ini kelompok tani LMDH 

Argo Santoso selalu berperan aktif baik didalam 

kegiatan budidaya maupun proses pengolahan 

pasca panen kopi robusta. Pendampingan secara 

berkelanjutan, salah satunya didalam pengolahan 

limbah kulit kopi diharapkan dapat membantu 

meningkatkan produktivitas kelompok tani ini. 

Program ini bertujuan untuk melatih masyarakat 

Desa Curahpoh untuk mengolah limbah kulit kopi 

menjadi pupuk organik.  
 

Metode  
 

Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan melalui 

beberapa tahapan:  

a. Tahap Sosialisasi  

Pada tahap sosialisasi masyarakat sasaran 

akan diberikan materi mengenai cara mengolah 

limbah kopi sebagai bahan dasar pembuatan pupuk 

organik. Selain itu peserta juga akan diberikan 

pengetahuan dasar mengenai propek 

pengembangan dan pengaplikasian pupuk organik.  

b. Tahap Praktek  

Peserta akan dilatih untuk membuat pupuk 

organik berbahan dasar limbah kulit kopi. Setelah 

itu peserta akan diberi petunjuk untuk melakukan 

pengamatan pada pupuk organik setelah 

pemeraman. 

c. Tahap Evaluasi  

Hasil dari program pengabdian Desa 

Binaan ini akan dievaluasi secara 

berkesinambungan sehingga diharapkan tujuan 

pembinaan ini dapat tercapai dengan baik. 

  

Hasil dan Pembahasan 

  

Persiapan dan Koordinasi Lapang 

Sebelum melaksanakan program pelatihan 

pembuatan pupuk organik, tim pengabdian 

mempersiapkan kebutuhan pelatihan yang meliputi 

penyediaan alat dan bahan. Alat-alat yang 

diperlukan meliputi sekop, cangkul, ember, alas 

terpal dan karung. Adapun bahan yang diperlukan 

meliputi kulit kopi, EM4, molase, sekam, dan 

kotoran sapi. 

Kemudian Tim Pengabdian Desa Binaan 

melakukan koordinasi lapang dengan 

menyampaikan rencana kegiatan pelatihan 

Pembuatan pupuk organik berbasis kulit kopi 

kepada peserta yang merupakan anggota kelompok 
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tani LMDH Argo Santoso. Pengelolaan limbah 

kulit kopi sebagai pupuk organik penting dilakukan 

untuk mencegah pencemaran lingkungan selain itu 

penggunaan pupuk organik bermanfaat untuk 

memperbaiki sifat dan struktur tanah, 

meningkatkan jasad renik, mempertinggi daya 

serap dan daya simpan air sehingga kesuburan 

tanah menjadi lebih baik (Ariyanto et al., 2022; 

Ganti et al., 2023; Kurniawan et al., 2019). Adanya 

sosialisasi ini diharapkan dapat mengarahkan 

peserta untuk memahami pelaksanaan kegiatan 

yang direncanakan dimana limbah kulit kopi jika 

ditangani dengan tepat akan mendatangkan 

berbagai manfaat. Gambar 1 merupakan tahapan 

persiapan bahan baku didalam proses pembuatan 

pupuk organik berbahan dasar limbah kulit kopi. 

 

 

 

 

\ 

 

 

 

 

 

Gambar 1  Bahan-bahan yang diperlukan untuk 

membuat pupuk organik
 

 

Bahan-bahan yang diperlukan untuk membuat 

pupuk organik 

Praktek pembuatan pupuk organik 

berbahan limbah kulit kopi dilaksanakan dengan 

melibatkan keikutsertaan 20 peserta yang 

merupakan anggota Kelompok Tani LMDH Argo 

Santoso. Gambar 2 merupakan praktek pembuatan 

pupuk organik berbasis limbah kulit kopi dengan 

didampingi oleh Tim Pengabdian Desa Binaan. 

Pupuk organik yang diaplikasikan dengan baik 

dapat memperbaiki kesuburan tanah baik fisik, 

kimia, maupun biologi (Fani Patading & Song Ai, 

2021). Didalam pembuatan pupuk organik ini selain 

digunakan kulit kopi, digunakan pula EM4 dan 

molase yang dapat membantu mempercepat proses 

fermentasi dari semua bahan. Adapun tahan 

pembuatan pupuk organik ini adalah sebagai 

berikut. Pertama, bio aktifator (EM-4) dicampurkan 

air dan molase dengan perbandingan 1 : 15 : 0,5. 

Kemudian campuran tersebut diaduk merata. 

Kemudian, 80% limbah kulit kopi, 10% kotoran 

sapi dan 10 dedak/sekam padi dicampur hingga 

merata. Campuran ini kemudian disiram dengan 

campuran EM-4, air dan molase yang telah 

disiapkan sebelumnya. Campuran kemudian diaduk 

hingga homogen. Selanjutnya campuran 

dimasukkan ke dalam karung dan dilakukan 

pembalikan setiap satu minggu. Jika campuran 

tersebut sangat kering, maka campuran disiram 

dengan air. Pupuk organik dapat dipanen setelah 

satu bulan (Riga et al. 2022). 
 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2 Praktek pembuatan pupuk organik berbasis 

limbah kulit kopi 

Pupuk organik yang telah dibuat kemudian 

dimasukkan ke dalam karung dan diperam selama 

satu sampai dua bulan. Gambar 3 merupakan pupuk 

organik yang telah dibuat oleh peserta pelatihan 

dengan didampingi oleh Tim Pengabdian. Pupuk 

organik ini memiliki berbagai manfaat yang baik 

sehingga di masa mendatang pupuk organik ini juga 

menunjukan potensi yang menjanjikan. 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 3  Pupuk organik yang telah dibuat oleh peserta 

pelatihan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Gambar 4. Penyerahan para-para untuk mempermudah 

proses pengolahan kopi 
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Untuk mendukung proses pengolahan kopi, 

Tim Pengabdian menghibahkan alat para-para 

untuk petani di Desa Curahpoh. Gambar 4 

merupakan dokumentasi penyerahan para-para 

untuk membantu proses pengolahan kopi di Desa 

Curahpoh. 

 

Kesimpulan  
 

Program pengabdian desa binaan ini 

berhasil memberikan motivasi dan dorongan 

kepada peserta untuk menerapkannya didalam 

kegiatan budidaya kopi. Diharapkan adanya 

program ini dapat mendukung pertanian yang 

berkelanjutan dan dapat mendukung kelestarian 

lingkungan. Selama kegiatan, peserta menunjukkan 

antusiasme yang tinggi untuk menguasai cara 

membuat pupuk organik menggunakan limbah kulit 

kopi. 

 

Saran 
  

Guna mendukung keberhasilan 

pengaplikasian pupuk organik dari limbah kopi 

supaya berhasil dilakukan oleh masyarakat desa 

Curahpoh maka diperlukan pengembangan, 

dukungan, dukungan dan evaluasi yang 

berkesinambungan. Diharapkan, masyarakat Desa 

Curahpoh mendapatkan berbagai manfaat dan 

mampu mengembangkan pupuk organik berbasis 

limbah kulit kopi dengan lebih baik. 
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